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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Objek dalam penelitian ini adalah menganalisisategtfaktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa kelas X di Sekdlemengah Atas PGRI 1
Bandung khususnya dalam mata pelajaran Ekonomi.y2ag menjadi variabel
bebasnya adalah minat belajar dan persepsi sismtantge kompetensi guru

sedangkan variabel terikatnya adalah hasil betigara kelas X.

3.2 Metode Pendlitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metdievey Explanatory.
Metode survei merupakan metode penelitian yangndik@an untuk memperoleh
kesimpulan dengan cara meneliti objek penelitiamgydiambil dari data sampel
secara sekilas. Hal ini dinyatakan oldéerlinger (dalam Riduwan, 2004.49)
bahwa “penelitian survei adalah penelitian yanglkdikan pada populasi besar
maupun kecil tetapi data yang dipelajari adalata diari sampel yang diambil
dari populasi tersebut, dan hubungan antar varsdsblogi maupun psikologi”.
SedangkanExplanatory adalah penelitian yang menjelaskan hubungan kausal

antara variabel-variabel melalui pengujian hipatesi
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:108) “populasi adalah keseluruhan
subjek penelitian”. Berdasarkan pengertian terselmiaka populasi dalam
penelitian ini adalah siswa siswi kelas X Sekolabnkhgah Atas PGRI Bandung
yang berjumlah 5 kelas. Berikut rincian jumlah sssiswi kelas X Sekolah

Menengah Atas PGRI 1 Bandung:

Tabel 3.1
Daftar Siswa Kelas X SMA PGRI 1 Bandung

No Kelas Jumlah siswa
1 | X1 47
2 | X2 46
3 | X3 45
4 | X4 46
5 | X5 48

Jumlah 232

3.3.2 Sampel

Sampel menuruBuharsimi Arikunto (2005:117) adalah sebagian atau
wakil populasi yang diteliti. Adapun teknik pengatab sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penarikan sampel ppoal. Penentuan ukuran
sampel diambil berdasarkan rumus da@ovin (Riduwan, 2006: 65) tentang
besarnya sampel yang ditentukan menurut rumusuierik

n= N Dimana : N : populasi penelitian

n : sampel yang diambil dari p@sulpenelitian
e . prosentase kelonggaran kedelikarena kesalahan
pengambilan sampel yang masih bisa ditolelir
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= 232
1+ 232 (0.05)
= 186
1+ 0.58

186
1.58

146.83 (dibulatkan menjadi 147)

Setelah menentukan ukuran sampel keseluruhan, njselga
mengalokasikan atau menyebarkan satuan-satuan isgmigg dalam strata
dengan menggunakan alokasi proporsiommbgortional allocation) dengan
rumus:

ni=_Ni__xn (dalam Rani Andriyani, 2005)

Keterangan: Ni = jumlah populasi kelompok
N = jumlah populasi keseluruhan
n = jumlah sampel
Dengan demikian terdapat 5 kelompok perbandingan;
Kelas X1 : Kelas X2: Kelas X3: Kelas X4 : Kelas X317 : 46: 45 : 46 : 48
1. X1 =47/232 x 147 = 29.78 (dibulatkan menjadi 88ng siswa)
2. X2 =46/232 x 147 = 29.14 (dibulatkan menjadi 28ng siswa)
3. X3 =45/232 x 147 = 28.51 (dibulatkan menjadi 28ng siswa)
4. X4 =46/232 x 147 = 29.14 (dibulatkan menjadi 28ng siswa)

5. X5 =48/232 x 147 = 30.41 (dibulatkan menjadi 88ng siswa)
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Tabel 3.2
Daftar Sampel

No Keas Siswa
1 | X1 30
2 | X2 29
3 | X3 29
4 | X4 29
5 | X5 30

JUMLAH 147

Sumber : SMA PGRI 1 Bandung (data diolah)
Langkah-langkah yang digunakan untuk menentukawasigang akan
dijadikan sampel penelitian adalah sebagai berikut

1. membuat daftar populasi yang diurutkan berdasarkalas secara
berurutan di secarik kertas

2. setiap nomor yang telah ditulis kemudian digulurag dlimasukkan ke
dalam kotak sesuai dengan kelasnya

3. kemudian kertas tersebut diambil sesuai dengantlleadn sampel di
setiap kelas

4. nomor yang diambil merupakan nomor siswa yang aijadikan sampel

3.4 Operasionalisasi Variabel

Variabel Konsep Teoritis Konsep Analitis Skala
Minat Belajar| Kecenderungan Skor minat belajar dengan skal®rdinal
(X1) psikologis yang likert, meliputi :

berlangsung secara terud. Frekuensi belajar
menerus dan didasari2. Lamanya belajar
dengan rasa senand. Keinginan untuk mengetahu
terhadap mata pelajaran suatu objek yang diminati
ekonomi 4. Kegiatan-kegiatan yang

disenangi
5. Jenis-jenis kegiatan untuk

mencapai hal yang disukai
6. Usaha-usaha untuk
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merealisasikan keinging
atau rasa senang terhad
sesuatu yang diminati

ap

Persepsi sisw
tentang
kompetensi
guru (X2)

Skor Perseps
kemampuan yang hart

dikuasai oleh  gury
dalam menjalanka
tugas fungsionalny.
sehingga

menggambarkan hakiks
kualitatif dan perilaku

guru yang tampak sangat emosional, dan intelektual

berarti

i Skor persepsi kompetensi guru
Iglengan skala likert dari

I Komponen-komponen
nkompetensi guru, yaitu:

nl. Kompetensi Pedagogik

# Menguasai karakteristik

at  peserta didik dari aspek fisik
moral, sosial, kultural,

# Menguasai teori belajar dan

prinsip-prinsip pembelajaran

Mengembangkan kurikulum

Memanfaatkan teknologi

dalam pembelajaran

# Memfasilitasi pengembangan
potensi peserta didik

# Berkomunikasi secara efektif
empatik, dan santun dengan
peserta didik

# Menyelenggarakan penilaian
dan evaluasi proses dan hasil
belajar

# Melakukan tindakan reflektif
untuk peningkatan kualitas
pembelajaran

LJ
L

2. Kompetensi Kepribadian

# Bertindak sesuai dengan
norma agama, hukum, sosia
dan kebudayaan

# Menampilkan diri sebagai
pribadi yang mantap, stabil
dewasa, arif, dan berwibawa

* Menampilkan diri sebagai
pribadi yang jujur, berahklak
mulia, dan teladan bagi
peserta didik dan masyarakat

% Menunjukkan etos kerja,
tanggungjawab yang tinggi,

rasa percaya diri
# Menjunjung tinggi kode etik

profesi guru

Ordinal

rasa bangga menjadi guru, dan
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3. Kompetens Sosial

% Bersikap inklusif, bertindak
objektif, serta tidak
diskriminatif

# Berkomunikasi secara efektif
empatik, dan santun dengan
sesama pendidik, orang tua
dan masyarakat

di seluruh wilayah

# Berkomunikasi dengan
komunitas profesi sendiri dar
profesi lain secara lisan dan
tulisan atau bentuk lain

. Kompetens Profesional
Menguasai materi, struktur,
konsep, dan pola pikir
keilmuan yang mendukung
mata pelajaran yangdiampu
# Menguasai standar kompeter
dan kompentensi dasar mats
pelajaran yang diampu
# Mengembangkan materi
pembelajaran secara kreatif
# Mengembangkan
keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif
# Memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi
untuk berkomunikasi dan
mengembangkan diri

RN

# Beradaptasi di tempat bertugas

N

NSi
|

Hasil

(Y)

Belajar

suatu keberhasila

mengoptimalkan

kemampuan dirinya mata pelajaran ekonomi

dalam proses belajar

diperoleh siswa kelas X pa

nData diperoleh = dari pihakinterval
peserta didik dalamsekolah tentang nilai UTS yar

g
la

3.5 Teknik pengumpulan data

sebagai berikut:

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam peaeliini adalah
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1. Studi Dokumentasimerupakan teknik mengumpulkan data dengan mencatat
data-data yang sudah ada. Studi ini digunakan untrcari atau memperoleh
hal-hal atau variabel-variabel berupa catatan, rlEapserta dokumen yang
berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas.

2. Angket, yaitu terdiri dari sejumlah pernyataan yaegnuanya menunjukkan
terhadap suatu objek yang akan di ukur yang dikebhdtepada responden.

3. Wawancara, Yyaitu usaha untuk mengumpulkan nmdsr dengan cara
mengajukan pertanyaan lisan. Dalam hal ini wawanchlakukan kepada

guru dan kepala sekolah serta perangkat sekolamykai

3.6 Pengujian Instrumen Penelitian
3.6.1Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang maukkgn kevalidan dari suatu
instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahimpusyai validitas yang
tinggi. Dalam uji validitas ini digunakan teknik dabasi product moment yang

dikemukakan oleh Pearson dengan rumus sebagauberik

N n2xy — (ZX)(2y)
TR - (20211(y?) - (2y)?]

Keterangan : rxy = Koefisen korelasi antara i dan Y
>X = Jumlah skor tiap item dari seluruh respongenelitian
2Y = Jumlah skor total seluruh item dari keselurumasponden
penelitian

N = Jumlah responden penelitian
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Dalam hal ini nilai rxy diartikan sebageoefisien korelasi sehingga
kriterianya adalah :
rxy < : validitas sangat rendah
0,20 — 0,399 : validitas rendah
0,40 - 0,699 : validitas sedang/cukup
0,70 -0,899 : validitas tinggi
0,90 — 1,00 : validitas sangat tinggi

Perhitungannya merupakan perhitungamsetem, hasil perhitungan
tersebut kemudian dikonsultasikan ke dalam tabegja@oduct moment dengan
taraf signifikan atau pada tingkat kepercayaan 9386il yang sudah didapat dari
rumus product moment terus disubtitusikan ke datamus t, dengan rumus

sebagai berikut :

o
T ( Riduwan, 2004:137)

1=
Keterangan : t = uji signifikansi korelasi
n = jumlah sampel

r = nilai koefisien korelasi

Hasil t hitung tersebut kemudian dikdtesikan dengan harga distribusi t
tabel dengan taraf signifikansio)( = 0,05 yang artinya peluang membuat
kesalahan 5 % setiap item akan terbukti bila hargang > t wabel dengan taraf
kepercayaan 95% serta derajat kebebasannya (dk)2= KKriteria pengujian item

adalah jika t hitung > t tabel maka item tersebkathkan valid.
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3.6.2 Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas instrumetiegt of reliability) untuk mengetahui
apakah data yang telah dihasilkan dapat diandafamarsimi Arikunto (2002:
154) mengungkapkan bahwa reliabilitas menunjuk pad&réetialan sesuatu.
Suatu intrumen dikatakan reliabel jika cukup dagigercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data, karena instrumen bigrseemakin baik dan
terpercaya maka akan menggambarkan data sesuardesgyataannya.

Untuk menghitung uji reliabilitas, penelitian imenggunakan rumus

alpha darin Cronbach sebagaimana berikut:

k Mo
S PR |
! (Suharsimi Arikunto, 2002: 171)
Dimana :
r1 - reliabuilitas instrumen
k : banyak butir pernyataan atau banyaknya soal

Yon2 i jumlah varians butir

3.7 Teknik analisisdata

Model analisis yang digunakan untuk melihat penlgantara variabel
bebas terhadap variable terikat serta untuk mekgbjgnaran dari hipotesis akan
digunakan model persamaan regresi sebagai berikut :

Y=ﬁ’o+ﬁ’1X1+ﬁ’2X2+ei
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Dimana:
Y = Hasil Belajar
o = Konstanta

p1p2 = Koefisien regresi
X1 = Minat Belajar
X2 = Persepsi siswa tentang kompetensi guru

ei = standar error

Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan petiperhatikan
dengan pengelolaan data yang telah terkumpul. ditésyang terkumpul dalam
penelitian ini adalah data ordinal dan intervaénBan adanya data berjenis
ordinal maka data harus diubah menjadi data intemralalui Methods of
Succesive (MSI). Langkah kerja MSI adalah sebagai berikut:

1. Perhatikan tiap butir pernyataan, misalnya dalagkein
2. Untuk butir tersebut, tentukan berapa banyak ossngg mendapatkan

(menjawab) skor 1,2,3,4,5 yang disebut frekuensi.

3. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respordim hasilnya

disebut Proporsi (P).

4. Tentukan Proporsi Kumulatif (PK) dengan cara memglmantara
proporsi yang ada dengan proporsi sebelumnya.

5. Dengan menggunakan tabel distribusi normal bakentukan nilai Z
untuk setiap kategori.

6. Tentukan nilai densitas untuk setiap nilai Z yarigetbleh dengan

mengunakan tabel ordinat distribusi normal baku.
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7. Hitung SV (Scale Value) = Nilai Skala dengan rureebagai berikut:

( DensityofLowerLimit) —( DensityofUpperLimit)

sV

| AreaBelowUpperLimit )| AreaBelowlowerLimit)
8. Menghitung skor hasil tranformasi untuk sepdinan jawaban dengan
Rumus:

Y =8V [l + (SVMin)]

dimana K =1-+ [.":'J-'.'l-f."uf

3.8 Pengujian Hipotesis
3.8.1 Pengujian Hipotesis Regresi M ajemuk Secara I ndividual (Uji t)

Pengujian hipotesis dengan uji t adalah untuk raelgengaruh variable-
veriabel bebas (independent) terhadap variabl&ate(dependen) secara parsial
dilakukan dengan uji t ini. Uji signifikansinya datdihitung melalui rumus :

,31 B 131
Su

t= (Gujarati, 2001:78)

Setelah diperolehiting selanjutnya bandingkan dengaget dengana
disesuaikan, adapun cara mencad tlapat menggunakan rumus :
trapel =N-K
Dimana :
t = tavepadaa disesuaikan
n = banyak sample

k = variable bebas
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Adapun kriteria yang dapat digunakan adalah selmegdiut:
« Jikat hitung < t tabel ( Ho diterima, Ha ditolak)

« Jika t hitung > t tabel ( Ho ditolak, Ha diterima)

Kriteria uji t adalah:
1. Jika thiung > tane maka Ho ditolak danH; diterima (variabel bebaX
berpengaruh signifikan terhadap variabel teriRat
2. Jikathiung < taweimakaHoy diterima danH; ditolak (variabel bebaX tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel teriKatDalam penelitian ini
tingkat kesalahan yang digunakan adalah 0,05 (5da paraf signifikasi

95%.

3.8.2 Pengujian Hipotesis Regresi Berganda Secara Keseluruhan (Uji f)
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabebas terhadap
variabel terikat secara simultan, dengan langkagkah sebagai berikut :

Formulasi uiji f:

- ESS/(k-1) _ RPI(k=D)
RSS/(n-k)  (1- R%)/(n-k)

(Gujarati, 2001:120)

Keterangan :

R? = koefisien determinasi

k = Parameter (jumlah variable independent)
n = Jumlah observasi

F = Riwng Yang selanjutnya dibandingkan dengapeF
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Adapun ketentuan uji f adalah sebagai berikut:
» Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Hariliha

e Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Haldk

Kriteria uji F adalah:
1. Jika Fniung < FraneimakaH, diterima danH, ditolak (keseluruhan variabel
bebasX tidak berpengaruh terhadap variabel terilRat
2. JikaFhniung > FraneimakaH, ditolak danH, diterima (keseluruhan variabel
bebasxX berpengaruh terhadap variabel teriKat
Penguijian hipotesis secara keseluruhan merupakaggakungancerall
significance) variabel bebasX terhadap variabel terikat, untuk mengetahui

seberapa pengaruhnya.

3.8.3 Koefisien Determinasi (R?)

Uji R? (uji koefisien determinasi) merupakan pengujian elgng ingin
mengetahui berapa besar persentase sumbanganlesaridbpenden terhadap
naik turunnya variable dependen secara bersama-déoisien determinasi
didefinisikan sebagai :

R — Jumlah kuadrat yang di jelaskan / regresi (ESS)
Jumlah kuadrat total

Untuk mengetahur besarnya kemampuan variable ewtemt dan
menjelaskan variabel dependen maka dilakukan ugroenasi dengan rumus

sebagai berikut :
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o . ESS
TSS
R = DXV HDIXY Gujarati, 2001:139)

SY?

Besarnya nilai Rberkisar diantara nol dan satu (G<R). Jika nilainya
semakin mendekati satu maka model tersebut baikidgkat kedekatan antara
variable bebas dan variable terikatpun semakintdstka erat. Sebaliknya, jikeé R
semakin menjauhi angka satu, maka model terselpdt diinilai kurang baik

karena hubungan antara variable bebas dan vateikat jauh atau tidak erat.

3.9 Sumber Data
Berdasarkan jenisnya, data yang digunakan dalamelipan ini adalah

data primer. Data primer diperoleh dari respondefalai angket atau kuesioner.



